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ABSTRAC This study aims to conduct Bandwidth 

Management Design Using a Wireless Router 

Mikrotik at SMKN 4 Bengkulu City to carry out 

activities that occur on the wifi network at SMKN 4 

Bengkulu City. And also as one of the requirements 

to obtain a bachelor's degree in informatics Study 

Program, The University of Dehasen Bengkulu. The 

research method used is the Network Development 

Life Cycle (NDLC) method which aims at the 

development process by designing a bandwidth 

management system using the Mikrotik RB951Ui-

2HnD. The design process is how to connect Mikrotik 

with a computer and then create a network division 

for Staff, Admin, Teachers and Students using the 

Winbox application. Mikrotik can do bandwidth 

management well on the Wi-Fi network at SMKN 

4 Bengkulu City with the results of network sharing 

and display of user logins and 

passwords so that it can be easier and more 

organized. 

Keywords: Bandwidth Management, Mikrotik, 

Winbox. 

 

Intisari Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

Perancangan Manajemen Bandwidth Menggunakan 

Mikrotik Router Wireless Pada SMKN 4 Kota 

Bengkulu untuk melakukan aktifitas yang terjadi 

pada jaringan wifi di Smkn 4 Bengkulu. Dan juga 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana strata 1 pada jurusan informatika universitas 

Dehasen Bengkulu. 

Metode penelitian yang di lakukan adalah 

menggunakan metode Network Development life 

Cycle ( NDLC ) yang bertujuan pada proses 

pembangunan dengan perancanagn sistem 

manajemen bandwidth menggunakan mikrotik 

RB951Ui-2HnD. Proses perancangan yaitu 

bagaimana mengkoneksikan mikrotik dengan 

komputer kemudian membuat pembagian jaringan 

untuk Staf,Admin,Guru dan Siswa dengan 

menggunakan aplikasi winbox. 

Mikrotik dapat melakukan manajemen bandwidth 

dengan baik pada jaringan wifi di Smkn 4 Kota 

Bengkulu dengan hasil pembagian jaringan dan 

tampilan login user dan password  sehingga dapat 

memudahkan dan lebih tertata. 

Kata kunci : Manajemen bandwith, Mikrotik, winbox 

 

I. PENDAHULUAN 

Internet menjadi salah satu kebutuhan yang 

sangat penting, Baik yang bisa digunakan secara 

gratis ( free ) sampai yang berbayar. Demi menunjang 

kegiatan belajar dan kerja yang lebih efieisien maka 

dari itu, setiap sekolah atau perusahaan harus 

memiliki fasilitas internet. Untuk mendapatkan 

fasilitas internet yang baik dan terstruktur, sekolah 

tersebut harus mempunyai fasilitas dan alat yang 

baik. Salah satunya yang akan kita bahas adalah 

MikroTik Router OS, yaitu sistem operasi router yang 

sekarang ini banyak digunakan oleh warnet-warnet, 

kantor-kantor ataupun instansi-instansi lain. 
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MikroTik RouterOS merupakan router network yang 

handal, dilengkapi dengan berbagai fitur dan tools, 

baik untuk jaringan kabel maupun jaringan tanpa 

kabel. 

Mikrotik mempunyai teknologi yang bisa 

memfasilitasi jaringan internet, yaitu Hotspot Server. 

Dengan hotspot kita bisa menikmati akses internet 

selama kita berada di area hotspot tanpa harus 

menggunakan kabel. Layanan hotspot sangat 

bermanfaat dan membantu bagi kehidupan manusia. 

Khususnya di dunia kerja yang mana diketahui 

sebagai barometer kemajuan teknologi informasi. 

Adanya layanan hotspot di lingkungan kerja 

diharapkan akan mempercepat akses informasi bagi 

kepala sekolah, siswa, guru, pegawai lainnya. 

Manajemen bandwith adalah salah satu cara 

atau metode di dalam pembuatan jaringan tanpa kabel 

( wireless ) yang sangat efektif untuk membagi 

kecepatan internet untuk setiap pengguna jaringan 

internet. Jadi setiap orang menggunakan internet akan 

dibatasi sesuai dengan manajemen user bandwith 

yang telah ditentukan oleh teknisi sebelumnya. 

Internet untuk saat ini bagi sekolah sudah 

menjadi kebutuhan penting dalam kegiatan belajar, 

sehingga penggunaanya juga semakin bervariasi, dan 

ini menjadi kebutuhan unik di setiap sekolah. Sampai 

saat ini, banyak digunakan sebagai media untuk 

mengakses belajar, informasi dan komunikasi secara 

global, baik itu untuk mengirim email, melakukan 

kegiatan belajar dan mengajar secara online, dan 

kegiatan ujian berbasis komputer yang menggunakan 

jaringan internet. 

Akan tetapi untuk saat ini di SMKN 4 

Bengkulu memiliki total bandwidth 20 Mbps dengan 

jumlah pengguna yaitu 360 orang dan mengakibatkan 

kecepatan internet lambat di karnakan banyak 

pengguna menggunkan internet untuk hal-hal yang 

tidak perlu, Maka berdasarkan wawancara yang di 

lakukan. Peneliti akan melakukan perancangan atau 

pembagian bandwidth untuk setiap pengguna yang 

mengakses internet secara bersamaan pada setiap 

bagian atau bidang di SMKN 4 Bengkulu yang 

berjumlah 18 pengguna. Dan untuk melancarkan 

kecepatan internet maka peneliti juga akan 

memblokir situs-situs yang tidak perlu di akses.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Manajemen Bandwidth 

Menurut Canggih Ajika Pamungkas ( 2016 : 19 ) 

Bandwidth merupakan kapasitas atau daya tampung 

kabel Ethernet agar dapat dilewati  trafik paket data 

dalam jumlah tertentu. Bandwidth juga biasa berarti 

jumlah konsumsi paket data persatuan waktu 

dinyatakan dengan satuan bitper  second (bps). 

Bandwidth menjadi tolak ukur kecepatan transfer 

informasi melalui channel. Semakin besar bandwidth, 

semakin banyak informasi yang bisa dikirimkan. 

Manajemen bandwidth merupakan teknik 

pengelolaan jaringan sebagai usaha untuk 

memberikan performa jaringan yang adil dan 

memuaskan. Manajemen bandwith juga digunakan 

untuk memastikan  bandwidth yang memadai untuk 

memenuhi kebutuhan trafik data dan informasi serta 

mencegah persaingan antara aplikasi. Manajemen 

bandwidth menjadi hal mutlak bagi jaringan multi  

layanan, semakin banyak dan bervariasinya aplikasi 

yang dapat dilayani oleh suatu jaringan akan 

berpengaruh pada penggunaan link dalam jaringan 

tersebut. Link-link yang ada harus mampu menangani 

kebutuhan user  akan  aplikasi tesebut bahkan dalam 

keadaan kongesti sekalipun. 

Ada pun Beberapa metode yang bisa dilakukan 

di dalam manajemen bandwidth antara lain 

1. Discard packet : digunakan membuang traffic 



Jurnal Media Infotama Vol.18 No.2  2022  281 

 

 
Perancangan Manajemen Bandwidth Menggunakan Mikrotik Router Wireless Pada Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 Kota Bengkulu  p-ISSN 1858-2680.   

                e-ISSN 2723-4673 

yang telah melewati batas ukuran tertentu. 

2. TCP rate control : digunakan mengatur transmisi 

data dengan berdasarkan seberapa besar 

pengaturan dari ukuran Windows TCP. Namun, 

model ini hanya bisa berjalan untuk aplikasi yang 

menggunakan TCP. 

3. Queueing : metode ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan paket. Selanjutnya, paket akan 

ditempatkan sesuai dengan aturannya. Setelah itu, 

bandwidth akan melakukan penjadwalan terhadap 

data yang akan dikirim. Beberapa algoritma yang 

biasanya digunakan seperti PCQ, HTB, RED, 

CBQ, dan lain sebagainya. 

Penggunaan bandwidth juga harus diimbangi dengan 

manajemen yang baik. Jika manajemen bandwidth 

buruk, maka meskipun bandwidth tersebut cukup 

besar tetap saja data yang dikirimkan maupun 

diterima akan lemot. Maka dari itu, kita harus paham 

tentang apa sih yang sebenarnya merupakan fungsi 

adanya manajemen bandwidth.  

 

Gambar 1 Alir Fungsi Bandwidth 

B. Pengertian Router 

Menurut Winarno Sugeng ( 2017 : 43 ) Router 

merupakan alat yang dapat memproses paket data 

berbeda jaringan (antar jaringan) dengan metode 

yang sering disebut dengan routing. Router  juga  

dapat  di  jelaskan  sebagai  sebuah komputer, lebih 

jelas sebagai berikut. 

a. Sebuah komputer yang didesain secara khusus 

dengan fungsi mengirimkan dan memproses paket 

data antar network ( berbeda jaringan ) 

b. Sebuah router mempunyai tanggung jawab 

yaitu untuk menghubungkan koneksi antar 

network agar paket datayang  dikirim sampai  

tujuan  dengan  memilih  jalur  yang 

terpendek. 

 

Gambar 2 Logo Mikrorik Router 

C.  MikroTik Router OS 

Menurut Kustanto et.al ( 2015 : 55 ) Mikrotik Router 

OS merupakan sistem operasi ( operating system 

network ) yang berbasis linux dan banyak digunakan 

oleh Internet Service Provider untuk keperluan 

firewall atau router network. MikroTik menjadi 

routernetwork yang handal yang di lengkapi dengan 

berbagai fiktur dan tool, baik untuk jaringan kabel 

atau wireless. 

  

Gambar 3 MIKROTIK 

III. METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam Peneliti ini 

yaitu metode penelitian Network Development Life 

Cycle ( NDLC ) yang merupakan sebuah metode yang 

bergantung pada proses pembangunan. Adapun tahap 

yang di lakukan dalam metode ini dapat di lihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4 Siklus NDLC 
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Adapun penjelasan dari gambar di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Analysis 

Tahap awal ini dilakukan analisa kebutuhan, 

analisa permasalahan yang muncul, analisa 

keinginan pengguna, dan analisa topologi jaringan 

yang sudah ada saat ini. Metode yang biasa 

digunakan pada tahap ini diantaranya: 

a. Wawancara : wawacara dilakukan dengan 

pihak terkait melibatkan dari struktur 

manajemen atas sampai ke level 

bawah/operator agar mendapatkan data yang 

komplit dan lengkap. 

b. Survey langsung kelapangan : 

pada  tahap analisis juga biasanya  dilakukan 

survey langsung kelapangan untuk 

mendapatkan hasil sesungguhnya dan 

gambaran seutuhnya sebelum masuk ke tahap 

desain. 

c. Membaca manual atau blueprint dokumentasi : 

pada analysis awal ini  juga dilakukan dengan 

mencari informasi dari manual-manual 

atau blueprint dokumentasi yang mungkin 

pernah dibuat sebelumnya. Sudah menjadi 

keharusan dalam setiap pengembangan suatu 

sistem dokumentasi menjadi pendukung akhir 

dari pengembangan tersebut. Begitu juga 

pada proyek jaringan, dokumentasi menjadi 

syarat mutlak setelah sistem selesai dibangun. 

d. Memahami setiap data yang didapat dari data-

data sebelumnya, Maka perlu dilakukan analisa 

data tersebut untuk masuk ke tahap berikutnya. 

Adapun yang bisa menjadi pedoman dalam 

mencari data pada tahap analysis ini adalah 

Jumlah user, kegiatan yang sering di lakukan, 

peralatan yang ada, status jaringan, konfigurasi 

jaringan, tata letak, dan lain-lain. 

2. Design 

Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, 

tahap design ini akan membuat gambar desain 

topologi jaringan interkoneksi yang akan 

dibangun. Diharapkan dengan gambaran ini akan 

memberikan gambaran seutuhnya dari kebutuhan 

yang ada. Desain bisa berupa desain struktur 

topologi, desain akses data, desain layout 

perkabelan, dan sebagainya yang akan 

memberikan gambaran jelas tentang proyek yang 

akan dibangun. 

3. Simulation Prototype 

Beberapa pekerja jaringan akan membuat dalam 

bentuk simulasi dengan bantuan tools khusus di 

bidang network seperti Boson, Packet 

Tracert, Netsim, dan sebagainya. Hal ini 

dimaksudkan untuk melihat kinerja awal dari 

jaringan yang akan dibangun dan sebagai bahan 

presentasi dan sharing dengan team work lainnya. 

Namun karena keterbatasan perangkat lunak 

simulasi   ini, banyak para pekerja jaringan yang 

hanya menggunakan alat bantu tools Visio untuk 

membangun topologi yang akan didesign. 

4. Implementation 

Pada tahapan ini akan memakan waktu lebih lama 

dari tahapan sebelumnya. Dalam implementasi 

pekerja jaringan akan menerapkan semua yang 

telah direncanakan dan didesain sebelumnya. 

Implementasi merupakan tahapan yang sangat 

menentukan dari berhasil/gagalnya proyek yang 

akan dibangun dan ditahap 

inilah team work  akan diuji  dilapangan untuk 

menyelesaikan masalah teknis dan non teknis. 

5. Monitoring 

Setelah implementasi tahapan monitoring 

merupakan tahapan yang penting, agar jaringan 

komputer dan komunikasi dapat berjalan sesuai 
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dengan keinginan dan tujuan awal dari user pada 

tahap awal analisis, maka perlu dilakukan 

kegiatan monitoring. Monitoring bisa berupa 

melakukan pengamatan pada infrastruktur 

hardware dengan mengamati kondisi kehadalan 

sistem yang telah di bangun serta memperhatikan 

jalannya pembagian badwidth yang telah di 

tentukan. 

6.  Management 

Pada level manajemen atau pengaturan, salah satu 

yang menjadi perhatian khusus adalah masalah 

kebijakan ( policy ). Kebijakan perlu dibuat untuk 

membuat/mengatur agar sistem yang telah 

dibangun berjalan dengan baik dan dapat 

berlangsung dengan lama dan 

unsur reliability terjaga.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Dan Pembahasan 

Metode penelitian yang digunakan dalam Peneliti ini 

yaitu motede penelitian Networt Development life 

Cycle ( NDLC ). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan dan pembangunan sebuah 

Jaringan Wireless Hotspot Server untuk melakukan 

perancangan manajemen bandwidth mikrotik router 

wireless pada smkn 4 kota bengkulu. 

Berdasarkan penguraian pada bab sebelumnya 

tentang rencana kerja dalam penelitian ini, bab ini 

akan di jelaskan mengenai hasil dan pembangunan 

dari implementasi penelitian yang peneliti lakukan.  

Penelitian ini peneliti implementasikan perancangan 

manajemen bandwidth mikrotik router wireless pada 

smkn 4 kota bengkulu : 

1. Perisiapan Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang harus disiapkan 

adalah sebagai berikut : 

a. Software pendukung Implementasi manajemen 

User dan bandwidth Jaringan wireless yaitu 

aplikasi winbox,Firewall dan Simple Queue 

b. Router Mikrotik RB951Ui-2HnD 

c. Wireless access point 

d. Laptop 

e. Kabel UTP 

f. RG-45 

2. Menghubungkan Mikrotik Dengan Komputer  

 

Gambar 8.  Login Winbox 

 

    Gambar 9. Tampilan Awal Winbox 

3. Menghubungkan ISP ( internet sevice provider )  

 

Gambar 10. Pengoneksian ISP 



284  Jurnal Media Infotama Vol.18 No.2   
 

Perancangan Manajemen Bandwidth Menggunakan Mikrotik Router Wireless Pada Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 4 Kota Bengkulu  p-ISSN 1858-2680.   

                e-ISSN 2723-4673 

 

Gambar 11. Pemberian IP Address ISP 

Gambar 12. Gateway 

 

 Gambar 13. DNS 

 

Gambar 14. Firewall 

 

Gambar 15. Hotspot 

 

Gambar 16. Cek Hostspot 

 

Gambar 17. Pemberian IP Address hostpot 

a. Settingan user profil staf 

 

Gambar 18. Settingan User Profil Staf 

b. Settingan user profil operator 

 

Gambar 19. Settingan User Profil Operator 

c. Settingan user profil guru 

 

Gambar 20. Settingan User Profil Guru 
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d. Settingan user profil siswa 

 

Gambar 21. Settingan User Profil Siswa 

4. Pembuatan User Hotspot Pengguna 

 

Gambar 22. Settingan User Hotspot 

5. Pembuatan Mangle Rule 

  

Gambar 23. Settingan Mangle Rule 

 

Gambar 24. Settingan Jump Target 

 

 

 

6. Pembuatan Queue Types Download  

 

Gambar 25. Settingan Download Guru Di Queue 

Type 

 

Gambar 26. Settingan Download Staf Queue 

Type 

 

Gambar 27. Settingan Download Operator 

Queue Type 

 

Gambar 28. Settingan Download Siswa Queue 

Type 
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7. Pembuatan Queue Types Upload 

 

Gambar 29. Settingan Upload Guru Di Queue 

Type 

 

Gambar 30. Settingan Upload Staf Di Queue 

Type 

 

 

Gambar 31. Settingan Upload Operator Di 

Queue Type 

 

 

Gambar 32. Settingan Upload Siswa Di Queue 

Type 

8. Settingan Bandwidth Total Download Di 

Queue Tree 

 

Gambar 33. Settingan Total Download Di Queue 

Tree 

9. Settingan Bandwidth Total Upload Di Queue 

Tree 

 

Gambar 35. Settingan Total Upload Di Queue 

Tree  

 

 

10. Settingan Bandwidth Total Download Di 

Queue Tree 

 

Gambar 36 Settingan Total Download Guru Di 

Queue Tree 
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Gambar 37. Settingan Total Download Staf  Di 

Queue Tree 

 

 

Gambar 38 Settingan Total Download Operator 

Di Queue Tree 
 

 

Gambar 39. Settingan Total Download Siswa Di 

Queue Tree  

 

11. Settingan Bandwidth Total Upload 

 

Gambar 40 Settingan Upload Guru Di Queue 

Tree 

 

Gambar 41. Settingan Total Upload Guru Di 

Queue Tree 

 

 

Gambar 42. Settingan Total Upload Operator Di 

Queue Tree 
 

 

Gambar 43. Settingan Total Upload Siswa Di 

Queue Tree 

 

12. Settingan Blokir Situs Di Firewall 

 

Gambar 44. Settingan Blok Situs Facebook  
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B. Hasil Pengujian Sistem 

A. Pengujian halaman login hotspot smkn 4 kota 

bengkulu. 

 

Gambar 45. Halaman Login Hotsport  

Pengujian user login secara bersamaan 

 

 

Gambar 46. User Login Active Secara 

Bersamaan  

 

B. Pengujian Hotspot Siswa1 

Pengujian kecepatan jaringan disaat pengguna user 

nama wifi siswa1 saat melakuan download file di 

idm. 

 

Gambar 47. Pengujian kecepatan Jaringan 

Hotspot Siswa1 

 

C. Pengujian Hotspot Siswa2 

 

Gambar 48. Pengujian kecepatan Jaringan 

Hotspot Siswa2 

 

D. Pengujian Hotspot Siswa3 

 

Gambar 49 Pengujian kecepatan Jaringan 

Hotspot Siswa2 

 

E. Pengujian Hotspot Staf1 

 

Gambar 40 Streaming Vidio 
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Gambar 51 Pengujian kecepatan Jaringan 

Hotspot Staf1 

F. Pengujian Hotspot Guru 

 

Gambar 52. Browsing Materi Pelajaran 

 

Gambar 53 Pengujian kecepatan Jaringan 

Hotspot Guru1 

G. Pengujian Hotspot Operator 

 

Gambar 54. Streaming Vidio 

 

Gambar 55. Pengujian Kecepatan Jaringan 

Operator 

H. Pengujian sofware firewal 

 

Gambar 56. Pengujian Firewall Blok Facebook 

 

V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari implementasi 

system jaringan ini adalah:  

1. Pembagian bandwith internet dengan mikrotik 

memberikan  efisiensi pemakaian bandwith 

internet. 

2. Sistem keamanan jaringan  yang diberikan  

mikrotik dapat terfasilitasi dengan baik. 

3. Pengoperasian mikrotik denganwinbox 

mempermudah IT administrator dalam melakukan 

konfigurasi jaringan. 

4. Dengan  mikrotik IT administrator dapat 

memantau  aktifitas  user secara real time. 

5. Dengan menggunakan mikrotik, setiap user 

memiliki username dan pasword berbeda disaat 

penggunaan internetnya. Sehingga penggunaan 
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bandwith internet tepat guna sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

B. Saran 

1. Diterapkannya  sistem  voucher,  jadi  pengguna  

yang  membeli  voucher akan mendapat  

bandwithun limited  (lebih  tinggi  dibandingkan  

user biasa). 

2. Untuk   efisiensi,   PC   admin   bisa   dihilangkan   

karena   admin   bisa mengontrol  

danmengkonfigurasi  melalui  sisi  client  dengan 

remoteaccess interface admin via winbox. 

3. Menambah kecepatan jaringan dari 20 Mbps ke 

100 Mbps biar penggunaa jaringan dapat di 

rasakan untuk setiap bagian atau bidang di  smkn 

4 bengkulu. 

4. Penambahan  bandwith  internet  dari  provider  

baru,untuk  mengatasi jika speedy mengalami 

down. Dan menerapkan load balancing  antara 

provider lama dan provider baru. 
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